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LAMPIRAN 1 

Skema Kerja Penyiapan Ekstrak kental etanol Temu Putih (Curcuma 

zeodaria) 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Sebanyak 500 gram simplisia 
- Dimaserasi dengan 2 Liter 

etanol 70% selama 3 x 24 jam 

- Diaduk sesekali menggunakan 

batang pengaduk 

- Disaring menggunakan kain 

saring 

- Dilakukan penghilangan 

larutan penyari dengan 

penguapan menggunakan 

Rotary Evaporator 

Ekstrak kental etanol temu putih 

 

Rimpang Temu Putih (Curcuma 
zeodaria) 

Simplisia temu putih  

- Dikumpulkan dari daerah 

Makassar 

- Dilakukan sortasi basah 

- Dilakukan proses perajangan 

- Dicuci dibawah air mengalir 

- Dikeringkan dengan suhu 37
o
C 

selama 72 jam 

- Disimpan diwadah yang 

terlindungi dari cahaya. 
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LAMPIRAN 2 

Skema Kerja Rancangan Penelitian 

 
 
 
 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tikus Putih Betina 

 

Kelompok 3 (50 
mg/KgBB) 

 

Kelompok 4 (500 
mg/KgBB) 

 

Kelompok 5 (1000 
mg/KgBB) 

 

Kelompok 2 (Kontrol 
Docorubicin) 

 

Kelompok 1 (Kontrol 
sehat) 

 

Pemberian ekstrak selama 
14 hari 

Injeksi Doxorubicin secara 
intraperitoneal pada hari ke-

7 kehamilan 

Diberi makan dan 
minum setiap hari  

Dilakukan pembedahan 
pada induk tikus pada hari 

ke-19 kehamilan 

Jumlah fetus hidup (Setiap induk) 

1/3 dari jumlah fetus diwarnai 
rangka (dalam larutan alizarin) 

2/3 dari jumlah fetus diamati 
organ (dalam larutan bouin) 

Diukur panjang dan bobot 
fetus 
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LAMPIRAN 3 

Skema Kerja Pewarnaan Rangka 

 

 
 
 
 
 
 
                                                                
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1/3 Fetus  diambil dan 
dibersihkan menggunakan 

akuades 

Isi perut dan rongga dada 
dihilangkan 

Fetus direndam dalam etanol 
95% selama 4-7 hari 

Fetus direndam dalam aseton 
1-3 hari 

Kulit dan semua organ 
dihilangkan hingga tersisa 

kerangka tulang 

Kerangka tulang direndam 
dalam KOH 1% Selama 3 hari 

Kerangka tulang direndam 
dalam larutan alizarin red 

0,001 % selama 1 hari 

Kerangka tulang direndam 
dalam campuran KOH 1% dan 

gliserin 20% selama 2 hari 

Diamati dan dihitung 
kelengkapan kerangka tulang 
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LAMPIRAN 4 
 

Skema Kerja Pengamatan Kelengkapan Organ dalam dan Luar 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

2/3 Fetus  diambil dan 
dibersihkan menggunakan 

akuades 

Fetus direndam dalam larutan 
bouin selama tujuh hari 

Fetus dibedah untuk diamati 
kelengkapan organ dalam dan 

luar 
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LAMPIRAN 5 

 
Perhitungan Dosis 

 
b. Dosis Doxorubicin = 5 mg/kgBB 

Untuk tikus dengan bobot 200 g = 
          

    
  

    
 = 1 mg 

c. Pembuatan NaCMC 1 % 

1% = 1 gram zat terlarut dalam 100 ml zat pelarut 

NaCMC 1% = 2 gram NaCMC dalam 200 ml aquadets 

d. Konsentrasi Ekstrak 

50 mg/KgBB = 
      

     
 x 100 % = 0,5% b/v 

500 mg/KgBB = 
     

     
 x 100 % = 5% b/v 

1000 mg/KgBB = 
   

     
 x 100 % = 10% b/v 
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LAMPIRAN 6 

 Perhitungan %Rendemen 

% Rendamen = 
                                   

                            
 

= 
       

     
 x 100% 

= 8,766 % 
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LAMPIRAN 7 
 

Analisis Statistik 
 
Tabel 9. Data Statistik Jumlah Fetus Tikus (Homogeneous subsets) 

 

Jumlah Fetus 

Tukey HSD
a
   

Kelompok Uji N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

ETP 1000 mg 5 5.6000  

Kontrol Sehat 5  9.2000 

ETP 500 mg 5  10.2000 

ETP 50 mg 5  10.6000 

Sig.  1.000 .474 

 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 

Tabel 10. Data Statistik Jumlah Fetus Tikus (One Way ANOVA) 

ANOVA 

Panjang Fetus   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .075 3 .025 .409 .749 

Within Groups .984 16 .062   

Total 1.060 19    
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Tabel 11. Data Statistik Jumlah Fetus Tikus (Post Hoc Tests) 

Post Hoc Tests 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Panjang Fetus   

Tukey HSD   

(I) Kelompok Uji (J) Kelompok Uji 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower Bound 

Kontrol Sehat ETP 50 mg -.07360 .15686 .965 -.5224 

ETP 500 mg .09840 .15686 .922 -.3504 

ETP 1000 mg .02440 .15686 .999 -.4244 

ETP 50 mg Kontrol Sehat .07360 .15686 .965 -.3752 

ETP 500 mg .17200 .15686 .697 -.2768 

ETP 1000 mg .09800 .15686 .923 -.3508 

ETP 500 mg Kontrol Sehat -.09840 .15686 .922 -.5472 

ETP 50 mg -.17200 .15686 .697 -.6208 

ETP 1000 mg -.07400 .15686 .964 -.5228 

ETP 1000 mg Kontrol Sehat -.02440 .15686 .999 -.4732 

ETP 50 mg -.09800 .15686 .923 -.5468 

ETP 500 mg .07400 .15686 .964 -.3748 

 

Tabel 12. Data Statistik Jumlah Panjang Fetus Tikus (Homogeneous subsets) 

Homogeneous Subsets 

Panjang Fetus 

Tukey HSD
a
   

Kelompok Uji N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

ETP 500 mg 5 2.3880 

ETP 1000 mg 5 2.4620 

Kontrol Sehat 5 2.4864 

ETP 50 mg 5  2.5600 
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Tabel 13. Data Statistik Jumlah Panjang Fetus Tikus (One Way ANOVA) 

ANOVA 

Bobot Fetus   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4.313 3 1.438 2.605 .088 

Within Groups 8.829 16 .552   

Total 13.142 19    

 
Tabel 14. Data Statistik Jumlah Panjang Fetus Tikus (Post Hoc Tests) 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Bobot Fetus   

Tukey HSD   

(I) Kelompok Uji (J) Kelompok Uji 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower Bound 

Kontrol Sehat ETP 50 mg 1.13200 .46981 .115 -.2121 

ETP 500 mg .93600 .46981 .232 -.4081 

ETP 1000 mg .27200 .46981 .937 -1.0721 

ETP 50 mg Kontrol Sehat -1.13200 .46981 .115 -2.4761 

ETP 500 mg -.19600 .46981 .975 -1.5401 

ETP 1000 mg -.86000 .46981 .296 -2.2041 

ETP 500 mg Kontrol Sehat -.93600 .46981 .232 -2.2801 

ETP 50 mg .19600 .46981 .975 -1.1481 

ETP 1000 mg -.66400 .46981 .509 -2.0081 

ETP 1000 mg Kontrol Sehat -.27200 .46981 .937 -1.6161 

ETP 50 mg .86000 .46981 .296 -.4841 

ETP 500 mg .66400 .46981 .509 -.6801 
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Tabel 15. Data Statistik Jumlah Bobot Fetus Tikus (Homogeneous subsets) 

Bobot Fetus 

Tukey HSD
a
   

Kelompok Uji N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

ETP 50 mg 5 3.5000 

ETP 500 mg 5 3.6960 

ETP 1000 mg 5 4.3600 

Kontrol Sehat 5 4.6320 

Sig.  .115 

 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 

Tabel 16. Data Statistik Jumlah Bobot Fetus Tikus (One Way ANOVA) 

 

ANOVA 

Bobot Fetus   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4.313 3 1.438 2.605 .088 

Within Groups 8.829 16 .552   

Total 13.142 19    

 

Tabel 17. Data Statistik Jumlah Bobot Fetus Tikus (Post Hoc Tests) 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Bobot Fetus   

Tukey HSD   

(I) Kelompok Uji (J) Kelompok Uji 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower Bound 

Kontrol Sehat ETP 50 mg 1.13200 .46981 .115 -.2121 

ETP 500 mg .93600 .46981 .232 -.4081 
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ETP 1000 mg .27200 .46981 .937 -1.0721 

ETP 50 mg Kontrol Sehat -1.13200 .46981 .115 -2.4761 

ETP 500 mg -.19600 .46981 .975 -1.5401 

ETP 1000 mg -.86000 .46981 .296 -2.2041 

ETP 500 mg Kontrol Sehat -.93600 .46981 .232 -2.2801 

ETP 50 mg .19600 .46981 .975 -1.1481 

ETP 1000 mg -.66400 .46981 .509 -2.0081 

ETP 1000 mg Kontrol Sehat -.27200 .46981 .937 -1.6161 

ETP 50 mg .86000 .46981 .296 -.4841 

ETP 500 mg .66400 .46981 .509 -.6801 
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LAMPIRAN 8 

 
Dokumentasi Penelitian 

 

  
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Sampel rimpang temu putih 
(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) 

 

Gambar 4. Perajangan simplisia 
 
 

Gambar 5. Proses maserasi 
 
 

Gambar 6. Proses penyaringan 
 
 

Gambar 7. Ekstrak kental rimpang temu 
putih 

 

Gambar 8. Pembuatan NaCMC 1% 
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Gambar 13. Pemberian ekstrak temu putih 
secara peroral 

 

Gambar 14.Laparaktomi untuk 
pengambilan fetus 

 

Gambar 9. Pembuatan suspensi ekstrak 
temu putih 

 

Gambar 10. Suspensi ekstrak temu 
putih 

 

Gambar 11.  Penimbangan bobot induk 
tikus 

 

Gambar 12. Pemberian doxorubicin secara 
intraperitoneal 
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Gambar 15. Pengamatan organ dalam dan 
organ luar fetus yang direndam larutan 

Bouin 
 

Gambar 16. Pengukuran panjang fetus 
tikus 

 

Gambar 17. Penimbangan bobot fetus 
tikus 

 

Gambar 18. Fetus tikus direndam dalam 
aseton 

 

Gambar 19. Pengamatan kerangka fetus 
yang direndam larutan Alizarin 0,001% 
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LAMPIRAN 9 
 

Surat Keterangan Determinasi Tanaman 
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LAMPIRAN 10 

Surat Rekomendasi Kode Etik 

 

 

 


